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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh teamwork terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian ini mencakup seluruh karyawan yang bekerja di CV. 
Vidya Amaliah yaitu berjumlah 50 responden. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana keseluruhan populasi 
dalam penelitian ini dijadikan sampel, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan regresi linear sederhana dengan alat bantu menggunakan 
statistical program for social sciense (SPSS). Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui 
bahwa nilai koefisien t untuk variabel teamwork sebesar 6,378, dengan nilai signifikansi 
dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah Y = 21,480 + 0,644X1, yang berarti bahwa setiap peningkatan pada 
variabel X1 (teamwork) akan meningkatkan nilai Y (kinerja karyawan). Nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,459 atau 45,9% menunjukkan bahwa variasi dalam kinerja 
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel independen tersebut, sementara sisanya 
sebesar 54,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN   
Vidya Amaliah adalah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi produk 

telekomunikasi yang dirintis mulai dari menjadi Mitra Sub Distributor Koperasi 
Telekomunikasi Selullar (kiSEL) dan PT. Alcom sejak tahun 2003 sampai tahun 2013 
dengan wilayah distribusi di Provinsi Gorontalo. Selanjutnya pada bulan Juli tahun 
2013 menjadi mitra CV. Multi Media Persada Cluster Gorontalo sampai sekarang. 

Kinerja karyawan merupakan suatu pendekatan penting yang menjadi dasar 
dalam menilai bagaimana seorang karyawan melaksanakan pekerjaannya, mencapai 
tujuan yang ditetapkan, serta berkontribusi terhadap organisasi. Kinerja karyawan 
yang baik berperan sebagai salah satu kunci utama dalam menentukan keberhasilan 
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya. Karyawan yang menunjukkan kinerja 
optimal tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas organisasi, tetapi 
juga menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif dan inovatif. Kinerja juga berarti 
hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kualitas maupun kuantitas dalam suatu 

mailto:nandagani03@gmail.com


Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Vidya Amaliah.... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(3), 2025| 1526 

organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. (Rosmaini & 
Tanjung, 2019). 

Kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi yaitu kinerja karyawan 
(individu) dan kinerja organisasi. Kinerja karyawan adalah unjuk kerja perseorangan 
dalam suatu organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil kerja yang 
dicapai suatu organisasi. (Nurazizah et al., 2024). Karyawan dengan kinerja yang baik 
tidak hanya mampu menyelesaikan tugasnya dengan efisien, tetapi juga memberikan 
kontribusi yang berarti terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kinerja karyawan 
memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan perusahaan, termasuk di Mitra 
Telkomsel Vidya Amaliah, karena pencapaian tujuan strategis perusahaan sangat 
bergantung pada kualitas hasil kerja mereka. Salah satu faktor utama yang 
menyebabkan menurunnya kinerja karyawan adalah kurangnya sosialisasi dan 
komunikasi antar sesama karyawan maupun atasan. 

Berdasarkan data kinerja karyawan CV. Vidya Amaliah, indikator yang 
digunakan perusahaan dalam mengukur pencapaian kinerja karyawan adalah melalui 
Key Performance Indicators (KPI) yang mengacu pada prinsip SMART-C (Specific, 
Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound, and Consistent), sehingga setiap indikator 
kinerja bersifat terukur, relevan, dan dapat dievaluasi secara berkala. CV. Vidya 
Amaliah menggunakan KPI untuk menentukan target kinerja karyawan. Target 
menjadi standar minimal yang harus dicapai, dan total achievement menunjukkan 
sejauh mana karyawan memenuhi standar tersebut. terlihat bahwa sebagian besar 
karyawan CV. Vidya Amaliah belum mampu mencapai target kinerja yang telah 
ditetapkan perusahaan, realitas di lapangan menunjukkan bahwa capaian aktual 
kinerja karyawan masih berada di bawah standar, bahkan cenderung mengalami 
penurunan signifikan dari tahun ke tahun. Penurunan pencapaian secara signifikan 
pada sebagian besar karyawan mencerminkan adanya permasalahan koordinasi, 
komunikasi, atau semangat kolektif dalam tim. Terdapat fenomena yang pernah 
terjadi yaitu di mana karyawan mengalami penurunan performa kerja yang cukup 
signifikan akibat kurangnya sosialisasi dan komunikasi, baik dengan rekan kerja 
dalam tim maupun dengan atasan langsungnya. 

Penurunan kinerja yang terjadi dalam dua tahun terakhir ini patut mendapat 
perhatian khusus, karena dapat berdampak langsung terhadap pencapaian tujuan 
organisasi secara keseluruhan. Berdasarkan pengamatan awal dan temuan data, 
diduga bahwa kurangnya kerjasama tim (teamwork) menjadi salah satu faktor utama 
penyebab penurunan kinerja tersebut. Lemahnya komunikasi dan koordinasi 
antaranggota tim serta minimnya dukungan kolektif dalam menyelesaikan tugas, 
membuat para karyawan kehilangan arah, motivasi, dan kebersamaan dalam 
mencapai target yang ditetapkan. 

Berbagai cara bisa ditempuh perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan diantaranya melalui teamwork. Teamwork menjadi salah satu faktor 
keberhasilan kinerja, kerjasama tim akan menjadi suatu daya dorong yang memiliki 
energi dan sinergitas bagi individu-individu yang tergabung dalam teamwork. 
(Pandelaki, 2018) menjelaskan kerjasama tim mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sebuah tim selalu memiliki berbagai solusi lebih baik 
daripada individu. Dan menurut (Putri & Sariyathi, 2017) menyatakan bahwa dengan 
perpaduan berbagai talenta dan solusi inovatif dapat menjadikan kerja tim lebih 
kompetitif daripada individu. Teamwork yang kuat menghasilkan energi yang baik 
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dan penting bagi kebahagiaan dan kepuasan kerja, yang keduanya berdampak pada 
kinerja individu (Lawasi & Triatmanto, 2017).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
secara empiris pengaruh teamwork terhadap kinerja karyawan pada CV. Vidya 
Amaliah Kota Gorontalo, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai sejauh mana kerjasama tim berperan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan di perusahaan tersebut. hipotesis dari penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:  

 
H1 : Diduga Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
pada CV. Vidya Amaliah Kota Gorontalo.  
 
METOD 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang 
dilakukan secara sistematis dan terstruktur sejak awal hingga tahap penentuan desain 
penelitian yang akan digunakan. Penelitian kuantitatif menurut (Sugiyono, 2017) 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, sebagai metode 
ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau 
empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis dipakai guna mengkaji kondisi 
objek yang alamiah untuk memperoleh data yang lebih mendalam. Selain 
menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini juga menerapkan desain korelasional. 
Tujuan dari desain ini adalah untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel 
tertentu dengan melihat tingkat korelasi dan signifikansinya secara statistik. Maksud 
dari penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah kerjasama tim berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada perusahaan CV. Vidya Amaliah Kota Gorontalo. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan yang bekerja di CV. Vidya 
Amaliah yaitu berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan Teknik Sampling Jenuh, dimana keseluruhan populasi dalam 
penelitian ini dijadikan sampel. Menurut (Sugiyono, 2019) Sampling Jenuh adalah 
teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Dalam 
penelitian, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan kuesioner. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, reliabilitas, uji 
asumsi klasik berupa uji normalitas, analisis regresi linear sederhana, uji t, dan uji 
koefisien determinasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan distribusi 
frekuensi jawaban responden yang diperoleh dari penyebaran data yang dipakai 
dalam penelitian ini. Data yang disajikan berupa data mentah yang diolah 
menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil statistik deskriptif disajikan melalui 
nilai rata-rata (mean) yang berfungsi untuk menunjukkan karakteristik data pada 
masing-masing variabel. Berdasarkan data variabel X1 yang diperoleh melalui 
penyebaran angket dari 50 responden dengan total 16 butir pertanyaan menggunakan 
skala penilaian 5 poin. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel 
Teamwork (X1) memiliki skor rata-rata yang tinggi pada seluruh indikator, yaitu 
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berada pada kisaran 4,71 hingga 4,74. Nilai tertinggi diperoleh pada indikator 
Menjalin Kerja Sama Antar Anggota dengan skor 4,74, yang mengindikasikan bahwa 
karyawan telah menunjukkan kemampuan bekerja sama yang sangat baik dalam 
mencapai tujuan tim. Sementara itu, indikator Fokus pada Tujuan Tim, Saling 
Memotivasi dalam Menyelesaikan Tugas, dan Koordinasi dalam Penyelesaian Tugas 
juga mencatatkan nilai rata-rata di atas 4,70, yang mencerminkan adanya komitmen, 
dukungan antaranggota, serta koordinasi yang efektif dalam pelaksanaan tugas. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, diperoleh nilai mean sebesar 4,72, median 
sebesar 4,72, dan modus sebesar 4,72. Secara keseluruhan, tingkat teamwork karyawan 
termasuk dalam kategori sangat tinggi, di rentang 4,20–5,00 yang berarti teamwork di 
lingkungan organisasi sudah terbentuk dengan sangat baik dan berkontribusi besar 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Berdasarkan data variabel Y yang diperoleh 
melalui penyebaran angket dari 50 responden dengan total 15 butir pertanyaan 
menggunakan skala penilaian 5 poin. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki rata-rata skor yang tinggi pada seluruh 
indikator, yakni berada pada kisaran 4,60 hingga 4,76. Skor tertinggi terdapat pada 
indikator Penjualan Langsung ke Konsumen (Sales Out) dengan nilai 4,76, yang 
menunjukkan bahwa karyawan mampu menjalankan tugas penjualan dengan sangat 
baik serta memahami kebutuhan pelanggan secara optimal. Adapun indikator 
lainnya, yaitu Penjualan Produk (4,70), Keaktifan Outlet atau POI Bertransaksi (4,60), 
Pendapatan dari Penjualan Ulang (4,74), Jumlah Channel atau Outlet Baru (4,60), dan 
Distribusi Produk sampai ke Konsumen (4,64), juga memperoleh skor rata-rata di atas 
4,60, yang mencerminkan adanya tanggung jawab, konsistensi, dan kinerja optimal 
dalam menjalankan tugas. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, diperoleh nilai 
mean sebesar 4,67, median sebesar 4,67, dan modus sebesar 4,60. Secara umum, tingkat 
kinerja karyawan tergolong sangat tinggi, di rentang 4,20–5,00 yang menandakan 
bahwa karyawan telah menunjukkan performa kerja yang sangat baik, produktivitas 
yang tinggi, serta kontribusi yang signifikan dalam mendukung pencapaian tujuan 
perusahaan. 

 
Uji Validitas 

Peneliti menyebarkan kuesioner yang berisi dua variabel yaitu variabel X 
(Teamwork) dan variabel Y (Kinerja Karyawan). Dengan total 31 pernyataan kepada 
30 responden di Grapari Kota Gorontalo. Data yang diperoleh kemudian diolah 
menggunakan software SPSS versi 25. Untuk menguji validitas pernyataan, peneliti 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel sebesar 0,361. Suatu pernyataan 
dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel. Seluruh pernyataan dalam 
kuesioner dinyatakan valid karena nilai r hitung setiap item lebih besar dibandingkan 
dengan nilai r tabel sebesar 0,361. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Teamwork (X) 
Sub variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

 

Fokus pada Tujuan Tim 

0,811 0,361 Valid 

0,711 0,361 Valid 
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0,708 0,361 Valid 

0,671 0,361 Valid 

 

Saling Memotivasi dalam 
Menyelesaikan Tugas 

0,485 0,361 Valid 

0,892 0,361 Valid 

0,580 0,361 Valid 

0,744 0,361 Valid 

Menjalin Kerja Sama Antar 
Anggota 

0,733 0,361 Valid 

0,848 0,361 Valid 

0,724 0,361 Valid 

0,740 0,361 Valid 

 

Koordinasi dalam 
Penyelesaian Tugas 

0,899 0,361 Valid 

0,709 0,361 Valid 

0,527 0,361 Valid 

0,765 0,361 Valid 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Sub variabel Rhitung Rtabel Keterangan 

 

Penjualan produk 
(SA dan voucher) 

0,576 0,361 Valid 

0,656 0,361 Valid 

 

 

Keaktifan Outlet 
atau POI 

Bertransaksi 

0,851 0,361 Valid 

0,733 0,361 Valid 

0,605 0,361 Valid 

Penjualan 
Langsung ke 

Konsumen (Sales 
Out) 

0,650 0,361 Valid 

0,700 0,361 Valid 

Pendapatan dari 
Penjualan Ulang 

(Renewal) 

 

0,598 0,361 Valid 

0,516 0,361 Valid 

0,736 0,361 Valid 

0,640 0,361 Valid 
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Jumlah Channel 
atau Outlet Baru 
(New Channel) 

0,600 0,361 Valid 

0,735 0,361 Valid 

Distribusi Produk 
sampai ke 

konsumen (Sell 
Out) 

0,711 0,361 Valid 

0,732 0,361 Valid 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner yang digunakan 
benar-benar mampu mengukur suatu variabel secara tepat dan memberikan hasil 
yang konsisten. Instrumen penelitian dianggap reliabel apabila nilai Cronbach Alpha 
yang diperoleh lebih besar dari 0,60. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel, yaitu Teamwork dan Kinerja Karyawan, memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
lebih dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa semua instrumen dalam penelitian ini 
bersifat reliabel. Dengan kata lain, setiap pertanyaan dalam kuesioner memberikan 
hasil yang konsisten meskipun diuji pada waktu yang berbeda, sehingga data yang 
diperoleh dapat dianggap akurat dan layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
Jika pertanyaan yang sama diajukan kembali, kemungkinan besar respon yang 
diberikan akan tetap serupa. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel penelitian Cronbach’s 

Alpha 
Taraf 

Signifikan 
Item 

Pernyataan 
Keterangan 

Teamwork 0,934 0,60 16 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,909 0,60 15 Reliabel 

Uji asumsi klasik 

Uji Normalitas 

Sebelum data diolah menggunakan analisis regresi, langkah awal yang 
dilakukan adalah uji normalitas data. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 
sampel yang digunakan sudah mewakili populasi dengan baik, sehingga kesimpulan 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan metode Shapiro - Wilk. Berikut adalah hasil dari 
pengujian tersebut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Teamwork .110 50 .177 .959 50 .079 

Kinerja 
Karyawan 

.131 50 .032 .956 50 .061 
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Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari variabel 
Teamwork (X1) sebesar 0,079 > 0,05 menunjukkan bahwa data memiliki sebaran data 
normal atau berdistribusi normal. Dengan menggunakan uji yang sama juga data 
variabel Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikan 0,061 > 0,05 yang 
menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan berdistribusi normal. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji sejauh mana Teamwork 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan CV. Vidya Amaliah Kota Gorontalo. 
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar α = 5%. 
Hasil pengujian Regresi Linear Sederhana dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Unstandardized coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 21.480 7.634 

Teamwork .644 .101 

Konstanta (a) = 21,480 Nilai konstanta sebesar 21,480 menunjukkan bahwa 
apabila Teamwork tidak mengalami perubahan atau berada dalam kondisi tetap, maka 
Kinerja Karyawan berada pada tingkat dasar sebesar 21,480. Dengan kata lain, 
meskipun kerja sama tim tidak ditingkatkan, kinerja karyawan tetap berada pada nilai 
tersebut. Koefisien Regresi (b) = 0,644 Koefisien regresi sebesar 0,644 yang bernilai 
positif menandakan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada Teamwork akan diikuti 
oleh peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,644. Hal ini berarti semakin baik kerja 
sama yang terjalin antar anggota tim, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 

Uji Hipotesis Penelitian 

Uji t (Uji secara parsial) 

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen secara parsial. Hasil uji t dinilai melalui nilai 
signifikansi; jika nilai signifikansinya di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Selain itu, 
uji t juga bisa dilihat dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Jika t hitung 
lebih besar dari t tabel, berarti variabel independen tersebut memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi 
(α) yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Dengan demikian, derajat bebas (df) 
dihitung menggunakan rumus df = n-2-1, yaitu 50-2-1 = 47. Berdasarkan perhitungan 
tersebut, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,011. Berikut adalah hasil uji t dalam penelitian 
ini: 

Tabel 6. Hasil Uji t 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.480 7.634  2.814 .007 

Team Work .644 .101 .677 6.378 .000 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung (6,378) lebih besar dari t tabel 
(2,011) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Teamwork (X1) memiliki pengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen pada suatu model 
penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana model secara 
keseluruhan mampu menggambarkan pengaruh variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen, yang dapat dilihat dari nilai R-Squared. Berikut ini hasil 
pengujian koefisien determinasi: 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 

 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,677, yang 
menunjukkan tingkat hubungan antara Teamwork terhadap Kinerja Karyawan. 
Sementara itu, nilai R Square (R²) sebesar 0,459 yang artinya persentase pengaruh 
variabel independen (Teamwork) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan) 
sebesar 45,9%, sedangkan sisanya sebesar 54,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
model penelitian ini. Faktor-faktor lain seperti kondisi pasar, keaktifan outlet, 
kebijakan penjualan, motivasi, kompetensi, dan dukungan atasan. Selain itu, indikator 
kinerja yang digunakan perusahaan berbasis penjualan sangat dipengaruhi kondisi 
eksternal yang tidak dapat dikendalikan hanya melalui teamwork. Oleh karena itu, 
nilai (R2) yang tidak terlalu tinggi justru menggambarkan kondisi lapangan secara 
realistis dan menunjukkan bahwa teamwork bukan satu-satunya faktor penentu 
kinerja. 

 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan teamwork di CV. Vidya 

Amaliah Kota Gorontalo dapat meningkatkan kinerja karyawan. Artinya, semakin 
solid dan efektif kerja sama yang terbangun di antara anggota tim, maka semakin 
tinggi pula kinerja yang mampu dicapai oleh karyawan. Penerapan kerja sama tim 
yang baik, dengan koordinasi yang terarah, saling memberikan motivasi, dan fokus 

R R Square 

0,677 0,459 
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pada tujuan yang sama, dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, kompak, 
dan lebih produktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teamwork berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di CV. Vidya Amaliah. Hal ini terlihat dari nilai 
t hitung 6,378 yang lebih besar dari t tabel 2,011, serta nilai signifikansi 0,000 yang jauh 
di bawah 0,05. Temuan tersebut menjelaskan bahwa ketika kerja sama tim semakin 
baik, maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Nilai koefisien regresi 0,644 
menunjukkan bahwa teamwork memberikan kontribusi langsung dalam 
meningkatkan kinerja. Selain itu, nilai R2 sebesar 45,9% berarti bahwa hampir setengah 
perubahan kinerja karyawan dipengaruhi oleh tingkat teamwork yang ada di 
perusahaan. 

Temuan tersebut selaras dengan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
variabel Teamwork (X1) memiliki skor rata-rata yang sangat tinggi pada seluruh 
indikator, yaitu berada pada kisaran 4,71 hingga 4,74, dengan nilai mean, median, dan 
modus sebesar 4,72. Indikator paling dominan adalah Menjalin Kerja Sama Antar 
Anggota dengan skor 4,74, yang mencerminkan kuatnya solidaritas karyawan dan 
kesediaan mereka saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan. Fenomena di 
lapangan menguatkan kondisi ini, di mana karyawan sering bekerja sama dalam 
kunjungan outlet, saling membantu ketika ada rekan yang kesulitan, serta aktif 
berbagi solusi terkait masalah penjualan. Namun demikian, indikator Koordinasi 
dalam Penyelesaian Tugas memiliki skor paling rendah yaitu 4,71, terutama pada item 
pembagian tugas (4,66), yang sesuai dengan kondisi nyata bahwa penyampaian 
informasi, pembaruan tugas, dan arahan dari pimpinan tidak selalu diterima secara 
merata oleh seluruh anggota tim. Indikator Fokus pada Tujuan Tim dan Saling 
Memotivasi berada pada kategori sangat baik (di atas 4,70), menunjukkan bahwa 
karyawan memahami target kerja dan saling memberi dorongan, meskipun pada 
praktiknya motivasi dan arah kerja belum selalu terkoordinasi secara formal. Secara 
keseluruhan, tingkat teamwork berada pada kategori sangat tinggi, yang 
menunjukkan bahwa iklim kerja kolaboratif sudah terbentuk kuat dan memberikan 
kontribusi penting terhadap keberhasilan operasional perusahaan.  

Variabel Kinerja Karyawan (Y) juga menunjukkan skor yang sangat tinggi, yaitu 
berada pada kisaran 4,60 hingga 4,76, dengan nilai mean dan median sebesar 4,67 serta 
modus 4,60. Indikator paling dominan adalah Penjualan Langsung ke Konsumen 
(Sales Out) dengan skor 4,76, yang mengindikasikan kemampuan karyawan dalam 
menawarkan produk dan memahami kebutuhan konsumen secara optimal. Hal ini 
sesuai dengan fenomena di lapangan, di mana sebagian besar penjualan perusahaan 
bergantung pada upaya langsung karyawan dalam melakukan edukasi produk, 
memberikan layanan, dan membangun hubungan dengan pelanggan. Sementara itu, 
indikator dengan skor terendah adalah Keaktifan Outlet/POI Bertransaksi (4,60) dan 
Jumlah Channel Baru (4,60). Skor ini relevan dengan kondisi nyata bahwa tidak semua 
outlet aktif melakukan transaksi, beberapa outlet kurang responsif terhadap program 
promosi, dan pencarian channel baru masih terkendala oleh persaingan pasar serta 
kurang optimalnya koordinasi antar tim. Indikator Pendapatan dari Penjualan Ulang 
(Renewal) juga mencatat skor tinggi (4,74), menandakan bahwa pelayanan yang 
diberikan mampu mendorong konsumen melakukan pembelian ulang. 



Pengaruh Teamwork Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Vidya Amaliah.... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(3), 2025| 1534 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara teamwork terhadap kinerja karyawan pada CV. Vidya Amaliah Kota Gorontalo. 
Artinya, semakin baik kerja sama tim yang dibangun di lingkungan perusahaan, maka 
semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dicapai oleh para karyawan. Karyawan yang 
terlibat dalam kerja sama tim yang solid cenderung memiliki semangat kerja yang 
lebih tinggi, merasa saling mendukung, serta mampu menyelesaikan tugas secara 
lebih efisien dan efektif. Penerapan teamwork yang optimal juga membuat karyawan 
merasa memiliki peran penting dalam mencapai tujuan bersama. Setiap individu 
merasa dihargai karena kontribusinya berdampak langsung terhadap keberhasilan 
tim dan perusahaan. Lingkungan kerja yang didasarkan pada kolaborasi turut 
membangun komunikasi yang terbuka, serta rasa tanggung jawab bersama dalam 
mencapai target yang telah ditetapkan. 

Hal ini membuktikan bahwa peningkatan kinerja karyawan dapat tercapai 
apabila perusahaan mampu memperhatikan berbagai aspek yang mendukung kerja 
sama tim, seperti komunikasi yang baik, pembagian tugas yang terstruktur, serta 
hubungan yang harmonis antar anggota tim. Suasana kerja yang nyaman, adanya 
keterbukaan dalam berpendapat, dan sikap saling memberi dorongan menjadi faktor 
penting dalam membangun teamwork yang kuat. Pada CV. Vidya Amaliah Kota 
Gorontalo, kerja sama tim yang efektif terbentuk melalui koordinasi yang baik, rasa 
tanggung jawab bersama, serta semangat untuk saling membantu dalam mencapai 
tujuan perusahaan. Penerapan teamwork yang efektif membutuhkan komitmen yang 
kuat dari seluruh tingkatan manajemen, baik pimpinan maupun karyawan. Kerja 
sama tim tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya dukungan, kepercayaan, dan 
partisipasi aktif dari setiap anggota tim dalam menjalankan tugasnya. Untuk 
membangun teamwork yang solid, perusahaan perlu menerapkan strategi yang 
terarah, seperti memperkuat komunikasi antar karyawan, memperjelas peran dan 
tanggung jawab. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Hamiruddin et al., 2019) yang menyatakan 
bahwa keberhasilan teamwork sangat bergantung pada koordinasi yang baik, motivasi 
bersama, serta komitmen setiap anggota dalam mencapai tujuan tim. Ketika seluruh 
karyawan terlibat secara aktif dan memiliki rasa tanggung jawab bersama, maka akan 
tercipta sinergi yang mampu meningkatkan kinerja organisasi secara menyeluruh. 
(Ibrahim et al., 2021) yang menunjukkan bahwa teamwork berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lion Superindo. Dalam penelitiannya 
dijelaskan bahwa kerja sama tim yang efektif mampu meningkatkan semangat kerja, 
memperkuat koordinasi, serta mendorong karyawan untuk mencapai target yang 
telah ditetapkan perusahaan.  Selanjutnya, hasil penelitian ini juga didukung oleh 
temuan (Najuti & Susanto, 2022) yang mengemukakan bahwa teamwork memiliki 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan di Inews Jakarta. Mereka 
menemukan bahwa ketika komunikasi, kolaborasi, dan rasa saling percaya di antara 
anggota tim berjalan dengan baik, maka produktivitas dan efektivitas kerja karyawan 
meningkat secara nyata. Selain itu, penelitian (Nurazizah et al., 2024) juga memperkuat 
hasil penelitian ini dengan menyatakan bahwa teamwork secara simultan 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Hal ini terlihat dari 
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adanya peningkatan rasa tanggung jawab, semangat kerja, serta kemampuan 
karyawan dalam berkolaborasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teamwork 
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan 
di CV. Vidya Amaliah Kota Gorontalo. Kerja sama tim memiliki peran penting dalam 
membangun sinergi antar pegawai melalui komunikasi yang terbuka, koordinasi yang 
terarah, serta pembagian tanggung jawab yang jelas untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Teamwork yang solid mampu menumbuhkan semangat kerja, rasa 
tanggung jawab, serta motivasi di antara karyawan karena mereka merasa memiliki 
peran penting dalam keberhasilan organisasi. Selain itu, lingkungan kerja yang 
berorientasi pada kolaborasi juga menciptakan suasana yang harmonis, sehingga 
proses kerja menjadi lebih efektif dan produktif. Hubungan antara teamwork dan 
kinerja karyawan menunjukkan bahwa membangun budaya kerja yang menekankan 
kebersamaan, saling mendukung, dan komunikasi yang terbuka bisa menjadi cara 
efektif untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan. Dengan kata lain, ketika kerja 
sama tim berjalan dengan baik, bukan hanya hasil kerja yang meningkat, tetapi juga 
muncul rasa loyalitas dan kepedulian karyawan terhadap perusahaan. 
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